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Cakupan Layanan LLDIKTI Wilayah VI Jawa Tengah

238



Indikator 21 Juli 2020 9 Desember 2021

Jumlah Perguruan Tinggi 250 238

Perguruan Tinggi Akreditasi A/Unggul 5/0 5/0

Perguruan Tinggi Akreditasi B/Baik 84/2 84/3

Perguruan Tinggi Akreditasi C 49 47

Perguruan Tinggi Belum Terakreditasi 112 77

21 Juli 2020 09 Desember 2021

Kinerja Kelembagaan



Kinerja Sumber Daya Manusia

12.517

488 484

21 Juli 2020 09 Desember 2021
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Evaluasi Akademik PT LLDIKTI Wilayah VI 
Output dan Outcome Penelitian Berdasarkan SInta

284 Jurnal

Jurnal Terbanyak UMS: 29 Jurnal

Jurnal Peringkat 1 UMM:
Automotive Experience

Peringkat 10  Insitusi Terproduktif Peringkat 3 Author Terproduktif
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PENILAIAN KINERJA PENELITIAN PT



MENYIAPKAN 
ROADMAP PENELITIAN



Apa itu Peta Jalan Penelitian

❑Mile stones kegiatan penelitian dalam ruang waktu tertentu (5-20 tahun) yang 
dilakukan oleh peneliti (monodisiplin) dan atau kelompok peneliti baik secara
multidispliner atau intra/inter disiplin atau industri R&D . 

❑Peta jalan dapat berupa : peta jalan R&D (Research & pengembangan), peta jalan
teknologi dan peta jalan produk.  

❑Satu peta jalan penelitian dapat mencakup 3 bagian sekaligus : riset dasar (R&D), riset
terapan (Teknologi) dan riset pengembangan (produk). 

❑peta jalan sebaiknya ditampilkan sebagai bentuk grafik (sumbu x sebagai waktu, dan 
sumbu y (sumbu kegiatan penelitian) atau diagram fishbone. Atau bentuk lain diagram, 
dengan tujuan untuk memudahkan dalam visualisasi peta jalan

❑peta jalan penelitian bukan alur penelitian atau metoda
❑Luaran (outcome) peta jalan dapat berupa hak Kekayaan intelektual (HKI)



RENSTRA INSTITUSI – TOPIK dan ROAD MAP 



Road map penelitian dan 
pengabdian masyarakat 
dapat diartikan sebagai 

sebuah dokumen rencana 
kerja rinci yang 

mengintegrasikan seluruh 
rencana dan pelaksanaan 

penelitian dan pengabdian 
masyarakat dalam rentang 

waktu tertentu.



1. Bidang keahlian dosen, khususnya 
pada waktu menyelesaikan program 
S3.

2. Prioritas penelitian.

3. Trend penelitian. 

4. Kebutuhan penelitian. 

5. Ketersediaan peralatan yang 
dibutuhkan.

Penyusunan roadmap penelitian dosen harus 
memperhatikan :



Untuk membentuk 
wawasan diperlukan 
artikel-artikel jurnal 

ilmiah. 

Kemudahan dalam 
memperoleh artikel-
artikel jurnal ilmiah 

yang dibutuhkan 
adalah sangat 
menentukan.



Penelitian-penelitian yang 
terdapat dalam road map 
hasilnya diharapkan:

❖ layak untuk dipublikasi dalam 
jurnal ilmiah, khususnya jurnal 
ilmiah internasional;

❖ layak untuk dipatenkan bila 
memiliki nilai komersial yang 
tinggi.



Persyaratan untuk dapatnya 
hasil penelitiah ditulis 
sebagai artikel jurnal ilmiah 
nasional terakreditasi dan 
internasional:

➢ Keaslian
➢ Kualitas
➢ Kemutakhiran
➢ Manfaat

Persyaratan lain:
1. Format
2. Style
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Perangkat Riset dan Publikasi Ilmiah

Referensi Alat Untuk Menulis

Identitas Penulis

Tempat Publikasi

Manajemen Referensi

Pengecekan Tata Bahasa

Pengecekan Kemiripan

Berbayar

Gratis

Paten



Kajian/

Penelitian

C. Penelusuran Referensi Ilmiah
(, GARUDA, DOAJ, Dimension, Openknowledge)

D. Pengelolaan Referensi
(Mendeley, zotero, endnote, Citavi)

F. Pengecekan Tata Bahasa (Grammarly)

A.Pencarian Tempat Publikasi
(Garuda, Sinta, DOAJ, Scimago)

B.Petunjuk Penulisan (selingkung)
(Format, Templat Penulisan, Latex)

Publikasi

G. Etika Publikasi (Plagiarisme)

(Ithenticat, Iturnitin, Plagscan)

Review/

Editing

Artikel

Promosi
(Research Gate, Academia Edu)

Dampak

Publikasi
(Science Metrics)

Google, Scholar, Scopus, Sinta)

Manuskrip

E. Kaidah Substansi Ilmiah
(Judul, Abstrak, Pendahuluan, Metode, Pembahasan, Kesimpulan dan Saran

Manajemen Publikasi Ilmiah
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GridHEALTH.id - Buah parijoto memang tak terkenal seperti buah-buahan pada umumnya. Walau demikian, buah parijoto yang banyak ditemukan di 
area gunung Muria, Kudus, Jawa Tengah ini rupanya tak ternilai harganya. Buah parijoto populer di kalangan masyarakat Kudus karena dipercaya dapat
meningkatkan kesuburan hormonal pada wanita hingga menjaga fisik janin dalam kandungan. Melihat bentuknya saja, pasti tergoda untuk memilikinya. Buah ini
menyerupai anggur tapi lebih kecil. Warnanya ungu kemerahan, sangat cantik dan menggoda.Karena kecantikannya ini, buah parijoto lebih banyak digunakan
sebagai tanaman hias daripada dikonsumsi. Buah cantik ini mengandung antioksidan alami seperti tanin, flavonoid, dan saponin yang dapat menangkal radikal
bebas masuk ke tubuh. Flavonoid juga memiliki manfaat antara lain untuk mengahambat penyebaran tumor, menghambat pertumbuhan sel kanker, serta
menghambat aktivitas enzim yang merupakan pemicu terjadinya peradangan dan penyakit pada sistem imun.
Tanaman yang memiliki nama ilmiah Medinilla Speciosa L ini juga kerap disebut anggur Asia.
Nama Medinilla diambil untuk memberi penghormatan kepada José de Medinilla, Gubernur Mauritius (saat itu dikenal sebagai Kepulauan Marianne) pada tahun
1820.
Melansir dari wikipedia, tanaman parijoto rata-rata memiliki tinggi 45-60 cm. Tumbuhan semak ini memiliki batang bercabang kayu dan daun hijau bersisik.
Tanaman ini tumbuh secara alami di daerah Kalimantan, Jawa dan Filipina. Di Jawa, tanaman ini banyak dijumpai di antaranya di wilayah Gunung Muria (Jawa
Tengah), Gunung Andong (Magelang), dan beberapa gunung lainnya. Tanaman parijoto lebih suka daerah teduh dan lembab, sehingga biasa tumbuh di 
ketinggian 500-1.000 meter di atas permukaan laut. Meski banyak tumbuh liar, tanaman ini juga bisa dibudidayakan di pekarangan, pot, maupun dijadikan
tanaman hias di dalam ruangan. Jika berziarah ke Makam Sunan Gunung Muria di Kudus, kita akan menemui pedagang-pedagang yang menjual buah kecil ini. 
Selain itu, zaman sekarang juga bisa membelinya secara online. Masyarakat Kudus dan sekitarnya, turun-temurun, meyakini buah ini dapat meningkatkan
kesuburan hormonal pada wanita hingga menjaga fisik janin dalam kandungan. Dan menurut kepercayaan masyarakat sekitar, buah parijoto dapat membuat
wajah anak lebih tampan atau cantik.
Buah ini dipercaya sebagai tanaman peninggalan atau warisan Sunan Muria karena buah ini hanya ditanam di kawasan lereng Muria.
Selain sebagai obat kesuburan, parijoto juga memiliki manfaat lain, di antaranya:
1. Obat sariawan
Cuci bersih buah parijoto segar sebagnyak 4-6 gram.
Setelah itu giling hingga halus dan larutkan dalam 100 ml air putih.
Gunakan untuk berkumur.
2. Obat diare
Ambil 15-20 gram daun parijoto segar lalu cuci terlebih dahulu.
Rebus dengan 450 ml air hingga mendidih selama 15 hingga 20 menit kemudian saring.
Setelah dingin, bisa diminum dua kali sehari pagi dan sore.
3. Obat kolesterol
Bisa langsung mengonsumsi buah yang telah matang.
Umumnya, buah ini dikonsumsi dalam rujak atau bisa dikonsumsi langsung.
Tertarik mencobanya? (*)

Kerarifan Lokal Kudus: Parijoto MEDINILLA SPECIOSA BLUME

https://health.grid.id/tag/buah-parijoto
https://health.grid.id/tag/buah-parijoto
https://health.grid.id/tag/gunung-muria
https://health.grid.id/tag/kudus


Ragam Penyimpangan Karya Ilmiah

1

Fabrikasi

2

Falsifikasi
3

Plagiat

4

Kepengarangan 

tidak sah

5

Konflik 

kepentingan

6

Pengajuan 

jamak

Membuat 
untuk menipu

“Mengubah 
untuk menipu”

“Menambah atau 
mengurangi nama 
pengarang secara 

tidak etis” 

“Kompromi atau 
penyimpangan 
dari netralitas” 

“Publikasi 
berulang atas satu 
artikel yang sama”
“Manipulasi agar 

jumlah artikel 
banyak”

“Menggunakan 
sumber acuan 

tanpa 
mengakui” 

“Menjiplak
Karya Orang 

Lain” 
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